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Abstrak 
Kejang demam adalah kelainan neurologis yang sering terjadi pada anak dan 
memerlukan penanganan cepat. Pengetahuan ibu berperan penting dalam 
penanganan tersebut. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh 
penyuluhan kesehatan tentang kejang demam terhadap pengetahuan ibu di 
Ruangan PICU RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe. Metode yang digunakan adalah 
pre-experimental dengan desain one group pretest-posttest dan sampel 39 
responden secara purposive sampling. Intervensi berupa penyuluhan satu 
sesi dengan pre-test dan post-test menggunakan kuesioner, dianalisis dengan 
uji Wilcoxon. Hasil menunjukkan 74,4% responden memiliki pengetahuan 
baik setelah penyuluhan. Kesimpulannya, penyuluhan kesehatan 
berpengaruh positif terhadap pengetahuan ibu dan disarankan menjadi 
edukasi rutin. 

Abstract 
Febrile seizures are the most common neurological disorder in children and 
require urgent treatment. A mother’s knowledge greatly affects how she 
manages this condition. This study aims to assess the impact of health 
education on mothers’ knowledge about febrile seizures in children with fever 
at the PICU of RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe. Using a pre-experimental one-
group pretest-posttest design, 39 mothers were given a single-session health 
education. Data were collected via questionnaires and analyzed with the 
Wilcoxon test. Results showed that 74.4% of respondents had good 
knowledge after the intervention. The study concludes that health education 
significantly improves mothers’ knowledge, and it is recommended as a 
routine educational program for mothers. 

Artikel 

Pengaruh Penyuluhan Kejang Demam terhadap Pengetahuan Ibu di 
Ruang PICU RSUD Aloei Saboe 
Rini Wahyuni Mohamad, Cindy Puspita Sari Haji Jafar, Anggun Indrayati 

 
Jurusan Keperawatan Fakultas Olahraga dan Kesehatan Universitas Negeri Gorontalo 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

      

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Masa anak-anak merupakan masa yang paling penting dalam kehidupan manusia. Anak 

selalu tumbuh dan berkembang dari mulai kelahiran sampai berakhirnya masa remaja. Dalam 

masa pertumbuhan dan perkembangan, anak paling rentan terhadap berbagai penyakit. Salah 

satu gejala yang rentan dan seringkali terjadi pada anak adalah demam, khususnya pada usia 5 

tahun pertama kehidupannya. Sebuah penelitian menjelaskan bahwa balita dan anak di bawah 

5 tahun rentan terhadap berbagai penyakit karena sistem kekebalan tubuhnya yang belum 

sempurna (Rahman et al., 2022).  
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World Health Organization (WHO) tahun 2024 memperkirakan jumlah kasus demam 

diseluruh dunia mencapai 16 – 33 juta dengan 500 – 600 ribu kematian tiap tahunnya. Brazil 

terdapat sekitar 19% - 30% anak diperiksa karena demam. Kejadian ini terjadi pada rentan usia 

1 bulan sampai 5 tahun dimana insiden kejadiannya paling banyak terjadi pada usia 14 – 18 

bulan. Insiden dan prevalensi kejadian demam tiap-tiap negara berbeda. Insidensi kejang 

demam di Amerika Serikat dan Eropa berkisar 2% - 5%. Apabila dibandingkan dengan Amerika 

dan Eropa, insiden demam di Asia meningkat dua kali lipat. Bahkan penelitian Dani et al. 

menjelaskan di Jepang angka insidensi demam cukup tinggi yaitu berkisar 8,3% - 9%, bahkan di 

Guam insiden demam mencapai 14% (Dani et al., 2019).  

Di Indonesia insiden demam masih tinggi bahkan menempati urutan ketiga diantara 

negara-negara di dunia. Penyakit ini didapatkan sepanjang tahun dengan angka kesakitan 

pertahun mencapai 157/100.000. Berdasarkan riset kesehatan dasar yang dilakukan Kemenkes 

tahun 2018 ditemukan prevalensi penderita demam sebesar 16 – 33 juta dengan 500 – 600 ribu 

kematian tiap tahunnya, banyaknya penderita demam di Indonesia lebih tinggi dibanding angka 

kejadian demam di negara lain sekitar 80 – 90%, dari seluruh demam yang dilaporkan 

merupakan demam sederhana (Kementerian Kesehatan RI, 2020). Data dari Dinas Kesehatan 

Provinsi Gorontalo diperoleh jumlah balita demam tahun 2022 di Rumah Sakit Aloe saboe 

sebanyak 255 balita, di Rumah Sakit Dunda sebanyak 173 balita, di Rumah Sakit Otanaha 

sebanyak 26 balita (Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo, 2023). Sementara, jumlah balita yang 

mengalami demam di ruang PICU RSUD Prof Dr. H. Aloei Saboe 2 tahun terakhir diperoleh 

jumlah kasus sebanyak 302 anak yang mengalami demam, dan pasien yang mengalami demam 

3 bulan terakhir dari bulan Juni – September tahun 2023 sebanyak 63 anak yang mengalami 

demam (RSUD Prof.Dr Aloei Saboe Kota Gorontalo, 2023).  

Demam pada anak dibutuhkan perlakuan dan penanganan tersendiri yang berbeda 

dengan orang dewasa. Hal ini dikarenakan, apabila tindakan dalam mengatasi demam tidak 

tepat dan lambat maka akan mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan anak terganggu. 

Demam dapat membahayakan keselamatan anak jika tidak ditangani dengan cepat dan tepat 

akan menimbulkan komplikasi seperti kejang demam dan penurunan kesadaran (Sulubara, 

2021). Convulsion merupakan salah satu kelainan saraf yang paling sering dijumpai pada bayi 

dan anak. Masalah ini merupakan bangkitan kejang yang terjadi pada kenaikan suhu tubuh lebih 

dari 38°C dan disebabkan oleh ekstrakranium. Kejang demam biasanya terjadi pada anak 1 – 5 
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tahun. Hal ini dikarenakan pada usia tersebut otak anak sangat rentan terhadap peningkatan 

suhu tubuh mendadak (Paudel et al., 2018). Kejang demam merupakan kelainan neurologis 

yang paling sering terjadi pada anak dan merupakan kondisi kegawatdaruratan yang 

memerlukan penanganan pertama. Setiap kejang yang lama (lebih dari 5 menit) berdampak 

membahayakan karena dapat menyebabkan kerusakan sel-sel otak.  

Pengetahuan seorang ibu berpengaruh dalam melakukan tindakan, semakin baik 

pengetahuan ibu tentang penyakit atau masalah kesehatan maka semakin baik juga dalam 

penanganan (Pratiwi, 2021). Pengetahuan ibu tentang kejang demam merupakan peran penting 

yang mempengaruhi penatalaksanaan kejang demam. Ibu yang memiliki pengetahuan yang 

baik tentang kejang demam dapat melakukan penanganan yang baik untuk anaknya  (Langging 

et al., 2018). Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu umur, pendidikan, 

pekerjaan, sosial budaya, dan lingkungan (Wawan & M, 2017). Penerapan pendidikan 

kesehatan yaitu upaya untuk meningkatkan pengetahuan dalam memelihara tingkat kesehatan 

melalui penyuluhan (Widiyanti, 2020).  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 10 ibu dengan anak yang 

mengalami demam di Ruang PICU RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe didapatkan 3 ibu yang 

memberikan kompres menggunakan air hangat saat anak mengalami demam, 2 ibu 

memberikan obat paracetamol syrup pada saat anak mengalami demam, 2 ibu menangani anak 

demam dengan memberikan pakaian tipis pada anak saat tidur dan mengompres menggunakan 

air hangat, 1 ibu menangani anak demam dengan mengenakan anak balita pakaian yang 

panjang, tebal dan menyelimuti anak, 2 ibu yang panik jika anaknya mengalami demam dan 

langsung membawa anak ke fasilitas kesehatan (Rumah Sakit). 

Penyuluhan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan tentang bagaimana 

pengelolaan kejang demam. Sebeum penyuluhan, beberapa ibu memberi minum saat anak 

kejang atau tidak memosisikan anak dengan benar. Setelah diberikan penyuluhan, ibu lebih 

memahami pentingnya posisi miring dan langkah yang aman saat kejang terjadi. Dari 

penyuluhan kesehatan tersebut diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan dan pengelolaan 

kejang demam pada ibu yang memiliki anak demam (Widiyanti, 2020). 

Berdasarkan penelitian terdahulu di Desa Moyag Todulan, didapatkan tingkat 

pengetahuan ibu dalam menangani demam pada anak sebelum diberikan penyuluhan 

kesehatan adalah sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan kurang baik. Pengetahuan ibu 
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setelah diberikan penyuluhan kesehatan adalah sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan 

baik. Pernyataan penelitian diatas didukung oleh penelitian Pujiastuti tentang pengaruh 

penyuluhan kesehatan tentang pengolaan demam terhadap persepsi ibu tentang kegawatan 

kejang demam yang dilakukan harapannya adalah dapat mengubah persepsi sehingga praktik 

terhadap penanganan kejang demam juga akan lebih baik dan tepat (Pujiastuti, 2022). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penyuluhan 

kesehatan tentang kejang demam terhadap pengetahuan ibu pada anak demam di ruang PICU 

RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe. 

 

METODE 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada pasien anak di Ruangan PICU RSUD Prof. Dr. H. 

Aloei Sabo. Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus sampai tanggal 20 

Desember 2023. Penelitian ini termasuk pre experimental design dengan rancangan one group 

pretest-postes. Ciri desain ini tidak menggunakan kelompok kontrol, tetapi menggunakan satu 

kelompok intervensi dengan pemberian penyuluhan kesehatan selama 1 hari. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyuluhan kesehatan tentang kejang demam terhadap 

pengetahuan ibu pada anak yang mengalami demam di ruang PICU RSUD Prof Dr. H. Aloei 

Saboe. 

Sampel dalam penelitian berjumlah 39 orang dengan menggunakan tekhnik purposive 

sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar kuesioner pengetahuan 

ibu tentang kejang demam pretest dan posttest Intervensi dilakukan dalam bentuk penyuluhan 

kesehatan tentang kejang demam selama 1 hari dalam 1 sesi dengan tahapan meliputi pretest, 

pemberian materi edukatif, dan posttest menggunakan kuesioner pengetahuan ibu tentang 

kejang demam terhadap satu kelompok intervensi tanpa kelompok kontrol. Uji yang digunakan 

yaitu uji Wilcoxon. 

 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden  

Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan sejumlah responden yang memiliki berbagai 

latar belakang usia, pendidikan, dan pekerjaan. Informasi karakteristik responden sangat 

penting untuk memahami konteks dan keberagaman peserta penelitian. Data tersebut disajikan 
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telah dalam tabel 1 berikut sebagai gambaran demografis responden yang menjadi fokus studi 

ini. 

 
Tabel 1 Karakteristik Responden berdasarkan Usia, Pendidikan dan Pekerjaan 
 

Karakteristik Responden Jumlah (n) Persentase (%) 

Usia   
Remaja akhir (17 – 25 tahun) 
Dewasa awal (26 – 35 tahun) 
Dewasa akhir (36 – 45 tahun) 

11 
24 
4 

28,2 
61,5 
10,3 

Total 39 100 

Pendidikan   
SD 
SMP 
SMA 
S1 

3 
8 

20 
8 

7,7 
20,5 
51,3 
20,5 

Total 39 100 

Pekerjaan   
IRT 
Honorer 

35 
4 

89,7 
10,3 

Total 39 100 
Sumber : Data Primer 2023 

 
Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden yang terdiri dari usia, pendidikan, dan 

pekerjaan. Dari segi usia, sebagian besar responden berada pada kelompok dewasa awal (26 – 

35 tahun) sebanyak 24 orang atau 61,5%. Kelompok usia remaja akhir (17 – 25 tahun) berjumlah 

11 orang (28,2%), dan sisanya 4 orang (10,3%) berada pada kelompok dewasa akhir (36 – 45 

tahun). Dari segi pendidikan, mayoritas responden memiliki pendidikan setingkat SMA, yaitu 20 

orang (51,3%). Selanjutnya, 8 responden (20,5%) berpendidikan sarjana (S1), 8 orang (20,5%) 

lulusan SMP, dan 3 orang (7,7%) lulusan SD. 

Untuk pekerjaan, sebagian besar responden adalah ibu rumah tangga (IRT) sebanyak 35 

orang atau 89,7%. Sisanya 4 orang (10,3%) berstatus honorer. Data ini menggambarkan bahwa 

responden penelitian mayoritas berusia produktif, berpendidikan menengah hingga sarjana, 

dan sebagian besar berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Karakteristik ini penting untuk 

memahami konteks sosial dan pendidikan responden dalam studi tentang pengaruh 

penyuluhan kesehatan kejang demam. 
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Analisis Bivariat 

Pengetahuan ibu tentang kejang demam penting supaya bisa menangani anak dengan 

benar. Untuk membantu ibu lebih paham, dilakukan penyuluhan kesehatan. Tabel Berikut ini 

menyajikan data yang menunjukkan perubahan pengetahuan ibu sebelum dan setelah 

penyuluhan. 

 
Tabel 2 Analisis Pengaruh Penyuluhan Kesehatan tentang Kejang Demam terhadap 

Pengetahuan Ibu pada Anak Demam di Ruang PICU RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe 
 

Pengetahuan 
Sebelum Sesudah 

p value 
Jumlah (n) Persentase (%) Jumlah (n) Persentase (%) 

Baik 
Cukup 
Kurang 

8 
18 
13 

20,5 
46,2 
33,3 

29 
20 
0 

74,4 
25,6 

0 
0,000 

Total 39 100 39 100  
Sumber : Data Primer 2023 

 
Sebelum dilakukan penyuluhan kesehatan, sebagian besar responden memiliki tingkat 

pengetahuan dalam kategori cukup dan kurang mengenai kejang demam. Setelah intervensi 

penyuluhan, terjadi peningkatan signifikan pada jumlah responden dengan pengetahuan baik, 

dari 8 menjadi 29 orang, serta tidak ada lagi responden yang termasuk kategori kurang. Hasil 

uji statistik dengan nilai p-value sebesar 0,000 menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan 

tersebut signifikan secara statistik, sehingga dapat disimpulkan bahwa penyuluhan kesehatan 

berpengaruh positif terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang kejang demam. 

 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan Ibu Sebelum Penyuluhan Kesehatan di Ruang PICU RSUD Prof. Dr. 
H. Aloei Saboe 
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 39 responden didapatkan sebanyak 18 

responden (46.2%) memiliki pengetahuan cukup. Hasil ini dibuktikan dengan total jawaban 

benar yang diperoleh responden dalam kuesioner sebanyak 11 – 13 atau total skor yang 

didapatkan dari hasil penelitian sebelum penyuluhan berada pada rantang 56-75%. Hal ini 

sejalan dengan teori Sumiyati, et al. tahun 2018 menjelaskan bahwa batasan kategori untuk 

pengetahuan cukup berkisar antara 56 – 75 (Sumiyati et al., 2018).  

https://doi.org/10.55110/mcj.v4i1.214


Mando Care Jurnal (MCJ): 2025; 4 (1): 54 – 67                                                https://doi.org/10.55110/mcj.v4i1.214 
   

 

60 
Pengaruh Penyuluhan Kejang Demam terhadap Pengetahuan Ibu ...  
 

Hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa intervensi penyuluhan mampu 

meningkatkan pemahaman ibu dalam mengenali dan menangani kejang demam pada anak. 

Pengetahuan responden dalam penelitian ini dapat dipengaruhi oleh faktor pendidikan ibu. 

Sejalan dengan penelitian Notoatmodjo, tahun 2014 bahwa pengetahuan individu dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya pendidikan (Notoatmodjo, 2014). Berdasarkan 

hasil penelitian didapatkan responden dengan pengetahuan cukup sebanyak 15 (83,3%) 

memiliki pendidikan SMA dan 3 responden (16,7%) memiliki pendidikan SD. Sejalan dengan 

teori yang diungkapkan oleh Purwaningsih tahun 2019 bahwa tingkat pendidikan yang rendah 

dapat mempengaruhi proses belajar seseorang dalam menerima informasi. Lebih lanjut, 

Pasanda dalam Purwaningsih, tahun 2019 menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikan maka peluang motivasi, disiplin, sikap, pengetahuan dan produktifitas individu juga 

lebih tinggi sehingga dapat menerima banyak informasi dengan baik (Purwianingsih et al., 

2009). 

Hasil ini sejalan dengan sebuah penelitian yang menunjukkan terdapat hubungan 

tingkat pendidikan dengan pengetahuan ibu. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa ibu dengan 

pengetahuan cukup rata-rata memiliki pendidikan rendah, tingkat pendidikan menjadi dasar 

individu mendapatkan pengetahuan (Susilowati, 2016). Hal yang sama ditunjukkan dalam 

penelitian Rohman, tahun 2023 bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan 

ibu dengan pengetahuan, dalam penelitian juga didapatkan ibu dengan tingkat pendidikan 

rendah, rata-rata memiliki pengetahuan yang cukup (Rohmah, 2023). 

Hasil penelitian juga menunjukkan sebanyak 13 responden (33.3%) memiliki 

pengetahuan kurang. Hasil ini berdasarkan total skor jawaban responden dalam kuesioner 

berkisar antara 1 – 10 jawaban benar atau dengan persentase <56%. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa masih banyak orang tua yang belum mengerti tentang kejang demam. 

Menurut penelitian pengetahuan responden dalam penelitian ini dasusilopat dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal salah satunya pendidikan ibu. Pendidikan mempengaruhi 

pengetahuan seseorang karena akan mudah menerima informasi bagaimana merawat anak 

dengan baik, menjaga kesehatan anak.  

Berdasarkan hasil penelitian dari total 13 responden dengan pengetahuan kurang 

sebanyak 5 responden (38%) pendidikan SMA, 4 responden (31%) SMP dan 4 responden (31%) 

SD. Hasil ini menunjukkan masih rendahnya tingkat pendidikan ibu sehingga berdampak pada 
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kurangnya pertolongan yang dapat diberikan ibu pada saat anak mengalami kejang demam. 

Sejalan dengan teori Riyanto dan Budiman dalam Souhuwat, et al., tahun 2022 bahwa 

pengetahuan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya tingkat pendidikan, lebih 

lanjut dijelaskan bahwa orang tua dengan pendidikan tinggi cenderung mencari pengetahuan 

yang berhubungan dengan anak (Souhuwat et al., 2022).  

Hasil ini sejalan dengan penelitian Damayanti dan Sofyan, tahun 2021 yang 

menunjukkan ibu dengan pendidikan rendah cenderung memiliki pengetahuan yang kurang 

(Damayanti & Sofyan, 2022). Sebuah hasil penelitian juga menunjukan sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan dengan kategori kurang, dalam penelitian tersebut dijelaskan 

salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan ibu yaitu perbedaan pada tingkat 

pendidikan (Susilowati, 2016). 

Hasil penelitian lain juga menunjukkan terdapat 8 responden memiliki pengetahuan 

baik. Hasil ini dibuktikan dengan total jawaban benar yang diperoleh responden yaitu antara 14 

– 18 atau dengan persentase 76 – 100%. Hasil analisis lebih jauh didapatkan bahwa keseluruhan 

responden dengan pengetahuan baik memiliki pendidikan S1. Hasil ini sejalan dengan teori 

Jarret, et al., tahun 2022 yang menjelaskan bahwa mayoritas orang tua memiliki pemahaman 

kurang mengenai kejang demam yang menyebabkan orang tua sering salah dalam mengambil 

tindakan penatalaksanaan yang tepat saat anak mengalami kejang demam (Jarrett et al., 2012). 

IDAI, tahun 2016 juga menegaskan bahwa orang tua wajib memahami dan mampu 

melakukan tindakan pertolongan pertama pada anak kejang demam di rumah untuk 

menghindarkan mereka dari komplikasi buruk (IDAI, 2016). Kurangnya informasi yang tepat 

mengenai kejang demam menyebabkan responden tidak memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang kejang demam sehingga berkontribusi pada rendahnya kemampuan responden dalam 

melakukan pertolongan pertama pada anak kejang demam. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Mulyana dan Irmayanti, tahun 2019 yang menunjukkan bahwa semua responden memiliki 

pengetahuan kurang sebelum diberikan penyuluhan kesehatan (Mulyana & Irmayani, 2019). Hal 

yang sama ditunjukkan dalam penelitian Widiyanto, et al., tahun 2023 yang menunjukkan ibu 

dengan pendidikan rendah memiliki pengetahuan yang kurang tentang kejang demam 

(Widiyanto et al., 2023). 
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Pengetahuan Ibu Setelah Penyuluhan Kesehatan di Ruang PICU RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe 

Berdasarkan hasil penelitian setelah penyuluhan kesehatan didapatkan sebanyak 10 

responden (25,6%) memiliki pengetahuan dalam kategori cukup, hal ini berdasarkan total 

jawaban benar responden dalam kuesioner sebanyak 11 – 13 atau 56 – 75%. Keberhasilan 

penyuluhan kesehatan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya latar belakang 

pendidikan responden yang rendah. Hasil penelitian menunjukan 10 responden yang memiliki 

pengetahuan kurang sebanyak 3 orang (30%). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim dan 

Rahayu, tahun 2021 juga menunjukkan bahwa ada hubungan antara pendidikan ibu dengan 

keberhasilan penyuluhan kesehatan (Ibrahim & Rahayu, 2021). 

Hasil penelitian juga menunjukan sebanyak 29 responden (74,4%) memiliki 

pengetahuan baik. Hasil ini dibuktikan dengan perolehan jawaban benar responden dalam 

kuesioner yaitu sebanyak 14 – 18 atau dengan persentase 76 – 100%. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu setelah mendapatkan penyuluhan 

kesehatan. Keberhasilan penyuluhan kesehatan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 

satunya tingkat pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian dari total 29 responden yang memiliki 

pengetahuan baik sebanyak 8 orang (20,5%) memiliki pendidikan S1 dan 20 orang (51,3%) 

pendidikan SMA sedangkan. Tingkat Pendidikan erat kaitannya dengan kemampuan individu 

dalam menerima informasi, hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Gabriel, tahun 

2017 bahwa pendidikan orang tua merupakan salah satu faktor yang penting dalam mengasuh 

anak, dengan pendidikan yang baik orang tua dapat menerima segala informasi dari luar 

terutama tentang cara pengasuhan anak yang baik, dan bagaimana menjaga kesehatan anaknya 

(Gabriel, 2017). 

 
Pengaruh Penyuluhan Kesehatan terhadap Pengetahuan Ibu pada Anak Demam di Ruang Picu 
RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe 
 

Berdasarkan hasil analisis bivariat terhadap pengetahuan sebelum dan setelah diberikan 

penyuluhan kesehatan dengan menggunakan uji wilcoxon diperoleh nilai p value = 0,000 yang 

berarti kurang dari (𝛼= 0,05) yang dapat diartikan terdapat pengaruh yang signifikan 

penyuluhan kesehatan terdahap pengetahuan ibu di ruang PICU RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe. 

Hasil analisis menunjukkan setelah diberikan penyuluhan kesehatan didapatkan sebanyak 29 

responden (74.4%) memiliki pengetahuan baik hal ini berdasarkan persentase jawaban benar 
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responden berkisar antara 76 – 100%. Hasil ini menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan 

ibu sebelum dan setelah diberikan penyuluhan. Hal ini sesuai dengan penelitian Susilowati, et 

al. bahwa orang tua yang telah mendapatkan pengetahuan tentang suatu penyakit dan cara 

penanganannya akan mencegah anak mendapatkan dampak negatif dari penyakit, faktor orang 

tua sangat berperan dalam mencegah anak untuk terkena suatu penyakit (Susilowati, 2016). 

Sejalan dengan Setiawati & dermawan dalam penelitian Langingi, et al., tahun 2020 

bahwa penyuluhan kesehatan merupakan serangkaian upaya yang ditujukan untuk 

mempengaruhi orang lain, mulai dari individu, kelompok, keluarga dan masyarakat agar 

terlaksananya perilaku hidup sehat (Langingi et al., 2020). Sama halnya dengan proses 

pembelajaran pendidikan kesehatan memiliki tujuan yaitu terjadinya perubahan perilaku yang 

dipengaruhi banyak faktor diantaranya adalah sasaran pendidikan, perilaku pendidikan, proses 

pendidikan atau perubahan perilaku yang diharapkan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Cahyaningrum, et al., tahun 2018 

tentang pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan ibu tentang penanganan 

demam pada anak menunjukan bahwa ibu yang tidak pernah mendapat informasi tentang 

demam sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan kurang, sedangkan dan ibu yang pernah 

mendapat informasi tentang demam sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan baik 

(Cahyaningrum Dewi & Siswi Sekar, 2018). Sejalan dengan hasil penelitian oleh Langingi, et al., 

tahun 2020 yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan penyuluhan kesehatan 

terhadap tingkat pengetahuan ibu dalam menangani demam pada anak (Langingi et al., 2020). 

Hal yang sama ditunjukkan dalam penelitian Dwisatyadini, et al., tahun 2021 bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara penyuluhan kesehatan dengan pengetahuan ibu terhadap 

kesehatan anak (Dwisatyadini et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa intervensi penyuluhan 

tidak hanya berhasil meningkatkan skor pengetahuan secara signifikan, tetapi juga 

mencerminkan efektivitas metode edukasi langsung dalam membentuk pemahaman ibu 

tentang kejang demam. Peningkatan ini kemungkinan besar juga didorong oleh penyampaian 

materi yang relevan, pendekatan komunikasi yang sederhana, serta kesesuaian materi dengan 

kebutuhan ibu yang memiliki anak berisiko kejang demam. Dengan demikian, hasil ini 

menegaskan bahwa penyuluhan kesehatan merupakan strategi intervensi yang tepat untuk 

meningkatkan kesiapsiagaan orang tua dalam menghadapi kondisi kegawatdaruratan anak. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Penyuluhan kesehatan memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu mengenai penanganan anak yang mengalami kejang demam, khususnya di 

ruang PICU RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe. Temuan ini menegaskan pentingnya intervensi 

edukatif sebagai strategi peningkatan kapasitas orang tua dalam memberikan pertolongan 

pertama yang berpotensi menurunkan risiko komplikasi pada anak sebelum mendapatkan 

penanganan medis lanjutan.  

Aplikasi dari penelitian ini dapat dikembangkan melalui pelibatan aktif tenaga kesehatan 

dan mahasiswa keperawatan dalam program edukasi berkelanjutan berbasis media edukatif 

seperti leaflet dan stiker. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengevaluasi efektivitas 

berbagai metode penyuluhan serta dampaknya terhadap tindakan nyata ibu saat menghadapi 

kejadian kejang demam guna memastikan program ini benar-benar berdampak secara praktis 

dan berkelanjutan. 
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